ABSTRAK

Pembukaan data pasien covid 19 atas dasar tracing ini, pada dasarnya tidak memiliki kekuatan hukum mengingat keberadaan aturan merahasiakan data yang terdapat dalam rekam medis. Pembukaan data tersebut pada dasarnya melanggar ketentuan Pasal 48 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran serta Pasal 4 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 36 Tahun 2012 tentang Rahasia Kedokteran, bahkan dapat pula dilekatkan pada ketentuan Pasal 58 Undang-undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. Identifikasi masalah yang dilakukan adalah bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap data rekam medis yang dilakukan tracing bagi pasien covid 19 di Klinik Kimia Farma Bandung berdasarkan perspektif Undang-Undang Kesehatan, serta bagaimanakah penerapan hukum terhadap data rekam medis yang dilakukan tracing dalam menjaga kerahasiahan pasien.
Metode penelitian yang peneliti lakukan adalah Spesifikasi penelitian yang dilakukan adalah deskriptif analitis. Metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang mengutamakan cara meneliti data sekunder, berupa hukum positif dan bagaimana implementasinya dalam praktik. Teknik Pengumpulan Data  adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan serta mengkaji peraturan perundang undangan, rancangan undang-undang hasil penelitian, jurnal ilmiah. Analisis data dilakukan secara Yuridis Kualitatif, yaitu analisis yang dipakai tanpa menggunakan rumus statiska.
Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah  Bentuk perlindungan hukum terhadap data rekam medis yang dilakukan tracing bagi pasien covid 19 di Klinik Kimia Farma Bandung adalah dengan melindungi data rekam medik yang sifatnya rahasia seperti laporan pemeriksaan kesehatan pasien karena merupakan informasi data pribadi sebagaimana diatur dalam Pasal 17 Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik serta Pasal 57 ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Informasi yang berisikan rekam medis pasien covid 19  dapat dibuka atas ijin pemilik rekam medis tersebut atau berdasarkan perintah aturan undang-undang. Penerapan hukum terhadap data rekam medis yang dilakukan tracing dalam menjaga kerahasiahan pasien dapat disikapi atas keberadaan izin dan perintah peraturan perundang-undangan, Ketika ada perintah peraturan perundang-undangan seperti tracing rekam medis pasien covid-19 maka tindakannya legal. Hal tersebut dikarenakan tracing dilakukan untuk meminimalisir penyebaran covid-19.
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Disclosure of Covid 19 patient data on the basis of tracing basically has no legal force given the existence of rules for keeping data contained in medical records confidential.  The disclosure of this data basically violates the provisions of Article 48 Paragraph (1) of Law Number 29 of 2004 concerning Medical Practice and Article 4 of the Minister of Health Regulation Number 36 of 2012 concerning Medical Confidentiality. It can even be attached to the provisions of Article 58 of Law No.  36 of 2009 concerning Health.  Identification of the problem is how the form of legal protection for tracing medical record data for Covid-19 patients at the Kimia Farma Clinic in Bandung based on the perspective of the Health Law, and how is the application of the law to tracing medical record data in maintaining patient confidentiality.

The research method used by the researcher is the specification of the research carried out is descriptive-analytical.  The method of normative juridical approach, namely legal research that prioritizes how to examine secondary data, in the form of positive law and how it is implemented in practice.  Data collection technique is library research, namely by searching for and collecting and reviewing laws and regulations, research draft laws, scientific journals.  Data analysis was carried out in a Juridical Qualitative manner, namely the analysis used without using statistical formulas.

The conclusion obtained in this study is that the form of legal protection for tracing medical record data for Covid-19 patients at the Kimia Farma Clinic in Bandung is to protect confidential medical record data such as patient health examination reports because it is personal data information as stipulated in Article 17 The Law on Public Information Disclosure and Article 57 paragraph (1) of Law Number 36 of 2009 concerning Health Information containing the medical records of Covid 19 patients can be opened with the permission of the owner of the medical record or based on an order by law. The application of the law to medical record data that is tracing in maintaining patient confidentiality can be addressed by the existence of permits and statutory orders. When there is an order of laws and regulations such as tracing the medical records of Covid-19 patients, the action is legal.  This is because tracing is done to minimize the spread of Covid-19.
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